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LAMPIRAN

Lampiran 1. Tabel Hasil Pengukuran

A. Tabel Hasil Pengukuran Kandungan Logam Berat Timbal (Pb) (ppm)

Waktu P1 P2 P3 P4
TO 1,455 1,56 1,5 1,59
T10 1,1955 | 1,295 1,295 1,59
T20 0,79 0,97 0,99 1,57
T30 0,52 0,765 0,871 1,57

B. Tabel Hasil Pengukuran Kadar Sulfat (mg/L)

Waktu P1 P2 P3 P4
TO 209,5 | 212,32 211 210,69
T10 |[137,175| 158,1 | 169,85 190
T20 96,88 | 124,08 | 152,095 188
T30 67,265 | 97,815 | 105,45 168

C. Tabel Hasil Pengukuran pH

Waktu P1 P2 P3 P4
TO 5,125 2,8 3,285 2,08
T5 8,03 3,44 6,84 2,1
T10 8,46 4,38 7,425 2,17
T15 8,515 5,355 7,78 2,17
T20 8,625 5,665 8,015 2,17
T25 8,64 5,84 8,11 2,19
T30 8,675 5,84 8,28 2,19




D. Tabel Perhitungan Total Mikroba dengan Metode SPC (Log CFU/mL)

Waktu P1 P2 P3 P4
TO 4,62 4,17 3,3 2,39
T5 4,65 4,3 3,25 2,34
T10 6,17 5,27 3,17 2,3
T15 8,17 6,43 3,11 2,23

T20 8,3 6,47 3 2,17
T25 7,25 5,07 2,54 2,07
T30 5,3 3 2,3 2

Lampiran 2. Foto Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel sedimen rawa di rawa depan Perumnas Antang, Makassar

Lampiran 3. Foto Persiapan dan Aktivasi Arang Tempurung Kelapa

(A) (B)
Penghalusan arang (A) dan aktivasi arang dengan HCI dan NaOH (B)
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Lampiran 4. Foto Pembuatan Perlakuan AAT

Desain bioreaktor dengan pemberian sedimen rawa dan biochar dari tempurung
kelapa sebagai sumber inokulum bakteri pereduksi sulfat
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Lampiran 5. Foto Pembuatan Media dan Persiapan Pengerjaan

Pembuatan media, sterilisasi alat dan media serta persiapan pengerjaan di dalam
enkas
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Lampiran 6. Foto Pengambilan Sampel untuk Uji Kandungan Logam Berat
Timbal (Pb), Kadar Sulfat, Pengukuran pH, dan Inokulasi

Bakteri Pereduksi Sulfat (BPS) serta Perhitungan Total Mikroba

© (D)
Pengambilan sampel untuk uji kadar logam timbal (Pb) dan sulfat (A),
pengukuran pH (B), inokulasi bakteri pereduksi sulfat (BPS) (C), dan perhitungan
total mikroba (D)
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Lampiran 7. Foto Analisis Kandungan Logam Berat Timbal (Pb)

© (D)
Preparasi alat dan bahan (A), penyaringan sampel air asam tambang hasil
destruksi basah (B), pemindahan sampel air asam tambang ke dalam wadah
sampel AAS (C), dan proses analisis kandungan logam timbal (Pb) pada AAS
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Lampiran 8. Foto Analisis Kadar Sulfat

©)
Penyaringan sampel air asam tambang (A), penambahan buffer sulfat pada sampel
air asam tambang (B) dan proses analisis kadar sulfat pada Spektrofotometer
UV-Vis (C)
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